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Diare merupakan penyebab nomor satu kematian balita seluruh dunia daoNI&EF
tercatat setiap 30 detik ada satu balita meninggal dunia karerea Diawilayah kerja
Puskesmas Palimanan tahun 2012 terjadi 645 kasus diare. Sebanyak 541.88Rup#n
rumah sehat 11,94%, PHBS 49,7%, 10,20% yang memiliki SAB, 78,25% yangiknemil
jamban, 26,87% memiliki tempat pembuangan sampah, dan 22,88% memiliki Biadn
dari penelitan ini adalah mengetahui hubungan antara sanitasi lingkungataskaial dan
personal hygiene dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja PuskesmasaRaih
Kabupaten Cirebon. Merupakan penelitian observasional dengan pendekasaectional .
Populasi dalam penelitian ini adalah balita usia 12 bulan — 59 bulan demga total
2.793 balita. Sampel yang diambil sebanyak 93 balita menggunakan npetpdetional
random sampling. Analisis data menggunakan @hi square dengan taraf signifikansi = 5

%. Berdasarkan uji statistik diketahui ada hubungan antara kualitasiddakisiE.coli pada
sumber air bersih dengan kejadian diare pada balita (p value = 0,048)ulaungan antara
praktek personal hygiene ibu balita mencuci tangan sebelum makan atau memberi makan
balita (p value = 0,034), ada hubungan antara prageetonal hygiene ibu balita dalam
mencuci tangan setelah BAB dengan kejadian diare pada f@lvalue = 0,005), ada
hubungan antara praktgbersonal hygiene ibu balita dalam mengelola makanan dengan
kejadian diare pada balita (p value = 0,001) di wilayah kerja Puske$tabmanan
Kabupaten Cirebon. Penelitian ini dapat disimpulkan ada hubungan antaitaskual
bakteriologis E.coli pada sumber air bersih dengan kejadian diare pada balita dan ada
hubungan antara praktekrsonal hygiene ibu balita dengan kejadian diare.
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